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ABSTRAK

Amalia, Desta. 2026. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Perilaku
belajar dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas
VI di SMP N 4 Petarukan. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. FTIK
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Siti Mumun
Muniroh, M. A.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Perilaku Belajar, Kemampuan
Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang
harus dimiliki siswa.Di SMP Negeri 4 Petarukan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa menunjukan keberagaman. Selain itu, kecerdasan
emosional dan perilaku belajar siswa juga menunjukkan perbedaan.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, namun yang mengkaji
hubungan kecerdasan emosional dan perilaku belajar masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kecerdasan
emosional dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
hubungan antara perilaku belajar dengan kemampuan pemecahan masalah
dan hubungan antara kecerdasan emosional dan perilaku belajar dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 4
Petarukan yang berjumlah 284 siswa, dengan sampel penelitian sebanyak
167 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) untuk
mengukur kecerdasan emosional dan perilaku belajar, serta tes untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan kemampuan pemecahan masalah matematis setelah
dikontrol oleh perilaku belajar, dengan nilai koefisien korelasi parsial
sebesar 0,611 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Terdapat hubungan yang
signifikan antara perilaku belajar dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis setelah dikontrol oleh kecerdasan emosional, dengan nilai
koefisien korelasi parsial sebesar 0,618 dan signifikansi 0,000 < 0,05.
Secara simultan, kecerdasan emosional dan perilaku belajar memiliki
hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, dengan nilai koefisien korelasi ganda sebesar 0,766,
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,586, dan signifikansi 0,000 <
0,05. Artinya, 58,6% variasi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dapat dijelaskan oleh kecerdasan emosional dan perilaku belajar
secara bersama-sama, sedangkan sisanya 41,4% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional dan perilaku belajar memiliki hubungan yang
signifikan, baik secara parsial maupun simultan, dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas V111 SMP Negeri 4 Petarukan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika tidak hanya menuntut kemampuan berhitung, tetapi juga
keterampilan berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif, terutama dalam
pemecahan masalah. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika, khususnya
soal yang menuntut kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu,
pembelajaran disekolah tidak cukup hanya pada penguasaan konsep,
tetapi juga perlu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Polya berpendapat bahwa pemecahan masalah merupakan salah
satu usaha untuk menemukan solusi dari situasi rumit dan mencapai
tujuan yang tercapai. dengan kata lain, pemecahan masalah
merupakan proses bagaimana cara untuk mengatasi suatu persoalan
yang rumit dengan prosedur penyelesaian yang tidak biasa (Usman etl
al., 2022). Sejalan dengan pendapat pendapat Soedjadi (2000) bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa untuk
menyelesaikan masalah dalam kegiatan matematika (Adam N. A ,
Wondo, Maria. T. S, Ningsih 2020). Oleh karena itu, kemampuan
pemecahan masalah menjadi tujuan utama dari pembelajaran

matematika.



Kemampuan pemecahan masalah sangat penting karena dengan
kemampuan pemecahan masalah siswa tidak hanya mampu
menyelesaikan soal, tetapi juga mampu menghadapi soal yang
membutuhkan penelaran, ketelitian, serta pengambilan keputusan.
Pentingnya pemecahan masalah ditegaskan dalam National Council
Of Teacher Of Mathematics (NCTM) yang menyatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan bagian penting dalam pembelajaran
matematika. Seperti yang disampaikan oleh Ruseffendi (2006)
bahwa kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting baik
dalam bidang pendidikan maupun dalam kehidupan nyata. Dalam
pemebelajaran matematika kemampuan pemecahan masalah
matematis menjadi dasar untuk memahami masalah, memilih strategi
penyelesaian, menyelesaikan penyelesaian secara sistematis dan
mengevaluasi hasil penyelesaian dengan benutraar  (Fidia, D.,

Rusliah, N., & Anggraini , R. S. 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP N 4 Petarukan siswa
kelas VIII, bahwa setiap siswa memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis masih beragam. Ada siswa yang mampu
menyelesaikan soal dengan baik dan sistematis, namun ada juga siswa
yang masih mengalami kebingungan ketika dihadapkan dengan soal
kontekstual. Perbedaan ini menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki
kemampuan yang tidak sama dalam menghadapi tantangan
penyelesaian masalah. Kondidi ini menjadi salah satu persoalan yang

harus dikaji karena kemampuan pemecahan masalah menuntut



penyelesaian melalui tahap yang sistematis dan penggunaan penalaran

yang logis (Siswanto, 2024).

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
diri siswa seperti motivasi belajar, minat belajar, kecerdasan, kesiapan
belajar, kecerdasan emosional, dan perilaku belajar. Adapun faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya, serta proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini memfokuskan dalam dua faktor internal yang dianggap
memiliki hubungan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis yaitu kecerdasan emosional dan perilaku belaja (Khoiri,

2020).

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk
mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri maupun
orang lain. Goleman (1995) menyatakan bahwa kecerdasan
emosional merupakan kemampuan individu dalam mengelola
emosinya secara rasional melalui intelegensi, yang tercermin dalam
kestabilan emosi serta penguasaan aspek-aspek seperti kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial (Lestari

& Utami, 2022).

Ainurronman dalam Susiswo (2016) menyatakan bahwa



kecerdasan emosional berperanan penting dalam membentuk sikap
positif, kemampuan mengenali dan mengatasi masalah, menghadapi
kegagalan, serta pencapaian tujuan (Ningsih et al., 2022). Selanjutnya,
Nurman (2008) berpendapat bahwa pengendalian emosi merupakan
komponen penting dalam proses pemecahan masalah. Kecerdasan
emosional berperan sangat penting dalam pembelajara matematika
karena, menuntut ketekunan, kesabaran, rasa percaya diri, dan mampu
mengendalikan emosi saat mengerjakan soal. Sehingga, sangat
penting bagi siswa memiliki kecerdasan emosional ( Adam et al.,

2020).

Kecerdasan emosional siswa dapat dilihat melalui beberapa
aspek seperti, kemampuan mengenali emosi diri, kemampuan
mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri, kemampuan
memahami perasaan orang lain, serta kemampuan membina hubungan
yang baik dengan lingkungan sekitar. Dalam konteks pembelajaran
matematika, kemampuan mengenali emosi diri dapat membantu siswa
untuk merasaan apa yang dirasakan pada saat mengerjakan soal.
Kemampuan mengelola emosi akan membantu siswa tetap tenang dan
tidak mudah menyerah. Kemampuan memotivasi diri akan
mendorong siswa untuk terus berusaha menyelesaikan soal. Adapun
kemampuan membina hubungan baik dengan orang lain dapat
membantu siswa untuk berdiskusi, membantu teman dan bertanya
kepada guru ketika mengalami kesulitan (Mulyaningsih & Utami,

2021).



Berdasarkan observasi awal di SMP N 4 Petarukan di kelas V111
bahwa kecerdasan emosional siswa menunjukkan keberagaman antar
siswa. terdapat siswa yang mampu mengendalikan emosinya dengan
baik, tetap tenang saat mengerjakan soal, berusaha menyelesaikan
soal hingga selesai, dan tidak mudah menyerah ketiha hasil yang
diperoleh belum sesuai harapan. Namun, terdapat juga siswa yang
merasa cemas, panik, kurang sabar dan mudah menyerah ketika
menghadapi soal yang dianggapnya sulit. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa dapat menjadi salah
satu faktor kemampuan pemecahan masalah matematis

(Mulyaningsih & Utami, 2021).

Selain kecerdasan emosional, perilaku belajar juga merupakan
faktor yang dianggap berhubungan erat dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Perilaku belajar merupakan
kebiasaan, sikap, atau tindakan yang ditunjukkan siswa dalam
kegiatan belajar. Perilaku belajar mencerminkan kebiasaan, sikap, dan
tindakan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, seperti disiplin
hadir di kelas, mencatat materi, memperhatikan penjelasan guru, aktif

bertanya, maupun rajin mengerjakan tugas (Alnur, M. 2023).

Perilaku belajar berperan penting dalam memahami materi,
menerima pelajaran, melatih kemampuan dan membangun kesiapan
dalam menghadapi tugas maupun ujian. Siswa yang memiliki perilaku

belajar baik cenderung lebih teratur dalam belajar, disiplin dalam



mengerjakan tugas, dan fokus saat pembelajaran. Sebaliknya, siswa
yang memiliki perilaku belajar kurang baik cenderung kurang
memperhatikan penjelasan guru, kurang memiliki kesiapan belajar

dan kurang fokus dalam pembelajaran (Adriana, A., 2021).

Perilaku belajar siswa dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti
kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca buku, kebiasaan
berkunjung ke perpustakaan, dan kebiasaan mengerjakan latihan soal.
Dalam pembelajaran matematika, perilaku belajar yang baik akan
membantu siswa memahami konsep, melatih keterampilan
menyelesaikan soal, melatih kebiasaan berkunjung keperpustakaan
dan membaca buku, dan melatih siswa dalam mengerjakan soal ujian.
Sebaliknya, siswa yang kurang memahami materi, kurang terlatih
dalam menyelesaikan soal akan mengalami kesulitan ketipa
dihadapkan dengan soal pemecahan masalah matematis (Anafi, N. M.

2021).

Berdasarkan observasi awal di SMP N 4 Petarukan di kelas V111
bahwa siswa yang memiliki kebiasaan mencatat penjelasan guru,
latihan mengerjakan soal, dan aktif bertanya. Siswa dengan perilaku
belajar tersebut mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah
dengan lebih baik. Sebaliknya, terdapat juga siswa yang kurang
disiplin, mudah menyerah ketika menemui soal sulit, dan cenderung
menyalin pekerjaan teman tanpa berusaha memahami, mereka

mengalami kesulitan saat dihadapkan pada soal matematika yang



membutuhkan penyelesaian masalah (Anafi, N. M. 2021).

Kemampuan pemecahan masalah, kecerdasan emosional dan
perilaku belajar merupakan tiga aspek yang saling berkaitan dalam
proses pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki kecerdasan
emosional bak akan mampu mengelola emosi, memotivasi diri sendiri
dan orang lain, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi soal
sulit. Disisi lain, siswa yang memiliki perilaku belajar baik akan lebih
disiplin dan siap dalam belajar, terlatih dalam mengerjakan soal dan
mampu memahami materi yang dipelajari. Apabila kedua aspek
tersebut dimiliki secara baik oleh siswa, maka siswa akan mampu
memahami masalah, menentukan strategi, menyelesaikan dan
mengevaluasi permaslahan secara matematis. Sebaliknya jika
kecerdasan emosional dan perilaku belajar kurang baik, maka
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga kurang

maksimal (Fidia et al., 2024).

Berdasarkan penelitian terdahulu  menunjukkan  bahwa
kecerdasan emosional memiliki hubungan dengan keberhasilan siswa
termasuk dalam pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki
kecerdasan emosional baik cenderung mampu mengenali emosi,
mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, tidak
menyerah dan mampu membina hubungan baik dengan orang lain
berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perilaku belahar



berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Siswa yang memiliki perilaku belajar baik mampu membantu
siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan soal dengan baik.
Meskipun demikian, penelitian ini juga mengenai hubungan
kecerdasan emosional dan perilaku belajar dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII di SMP N 4
Petarukan masih perlu dikaji agar memperoleh gambaran yang sesuai

dengan kondisi siswa di sekolah tersebut (Anafi, N. M. 2021).

SMP N 4 Petarukan dipilih sebagai lokasi penelitian karena pada
jenjang kelas VIII siswa dihadapkan dengan materi matematika yang
menuntut kemampuan berpikir dan menyelesaikan masalah secara
sistematis. Selain itu, berdasarkan kondiri yang ada di SMP N 4
Petarukan kemampuan pemecahan masalah siswa beragam,
kecerdasan emosional siswa juga bervariasi, dan perilaku belajar
siswa juga menunjukkan perbedaan antar siswa. Kondisi tersebut
menjadi alasan penting untuk mengkaji apakah kecerdasan emosional
dan perilaku belajar memiliki hubungan dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa (Anafi, N. M. 2021).

Dengan demikian, melalui penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sejauh mana
kecerdasan emosional siswa dan perilaku belajar dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII di SMP N 4

Petarukan. Berdasarkan latar belakang masalah yang sebelumnya



diuraikan, peneliti berminat untuk mengkaji Hubungan antara
kecerdasan emosional dan perilaku belajar siswa dengan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VII1 di SMP Negeri 4 Petarukan pada
tahun pelajaran 2025/2026 dengan judul " Hubungan Antara
Kecerdasan Emosional Dan Perilaku Belajar Dengan

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas V111 Di

SMP N 4 Petarukan"".

1.2

1.3

14

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini berdasar kepada latar belakang
yang sudah dijelaskan sebelumnya:

1. Kondisi emosional siswa yang tidak terkontrol

2. Perilaku belajar siswa yang tidak konsisten

3. Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
Pembatasan Masalah

Agar permasalahan penelitian ini lebih terarah, maka peneliti
memberikan batasan-batasan dengan harapan hasil penelitian
dapat sesuai dengan

tujuan penelitian. Adapun batasan penelitiannya adalah tingkat
emosional sswa dan ketidak konsistennya perilaku belajar siswa
dalam menyelesaikan masalah dalam mengerjakan sosl-soal
matematika dan tingkat pemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian



ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?
Apakah terdapat hubungan antara perilaku belajar siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?
Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan
perilaku belajar siswa dengan pemecahan masalah matematis

siswa?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan:

1.

Hubungan antara kecerdasan emosional dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Hubungan antara perilaku belajar dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Hubungan antara kecerdasan emosional dan perilaku siswa

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

1.6 Manfaat Penelitian

Secara umum manfaat penelitian ini yakni guna menjawab persoalan

yang dibahas. Pada penelitian kali ini, harapan penulis yakni agar

mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

referensi untuk penelitian selanjutnya dan  sebagai



gambaran mengenai hubungan kecerdasan emosional dan
perilaku belajar dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sehingga, dari  penelitian  ini
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam kegiatan
belajar mengajar matematikauntuk lebih berkembang agar
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat

meningkat lebih baik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan masukan bagi guru terutama guru matematika
bahwa kecerdasan emosional dan perilaku belajar siswa
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

b. Bagi Siswa, Siswa mendapatkan kemudahan dalam belajar
matematika, karena dengan mengetahui tingkat kemampuan
pemecahan masalah dan dengan mengetahui tingkat
kecerdasan emosional siswa dalam menyelesaikan
permasalahan dalam matematika siswa dapat dengan
mudah memahami materi dan
mencari solusi dalam menyelesaikan masalah serta
menyadarkan siswa bahwa belajar dengan konsisten dapat
mempengaruhi kesuksesan.

c. Bagi Lembaga (Sekolah), Hasil penelitian ini diharapkan



dapat dijadikan referensi yang bermanfaat bagi
lembaga dalam mengenali berbagai macam
karakter siswa dengan tingkat kecerdasan emosional siswa
yang berbeda-beda dan tingkah laku siswa dalam belajar
yang berbeda dan tidak konsisten.

. Bagi Peneliti dan Umum, Penelitian ini mendapatkan hasil
hubungan antara kecerdasan emosional dan perilaku belajar
siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa ditempat peneliti melakukan penelitian. sehingga,
dapat dijadikan referensi dan bahan tambah pengetahuan

bagi pembaca.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan hasil analisis data, dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosional dan perilaku belajar memiliki
hubungan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII SMP N 4 Petarukan. Terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis setelah perilaku
belajar dikendalikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji korelasi
parsial yang menunjukkan nilai koefisien korelasi parsial sebesar
0,611 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai
koefisien korelasi tersebut berada pada kategori kuat, sehingga
semakin tinggi kecerdasan emosional siswa, maka semakin tinggi
pula kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki

setelah pengaruh perilaku belajar dikendalikan.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
perilaku belajar dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis setelah kecerdasan emosional dikendalikan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji korelasi parsial yang menunjukkan
nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,618 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien korelasi tersebut
berada pada kategori kuat, sehingga semakin baik perilaku belajar

siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah



matematis yang dimiliki setelah pengaruh kecerdasan emosional

dikendalikan

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
kecerdasan emosional dan perilaku belajar secara bersama-sama
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
V111 SMP Negeri 4 Petarukan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
korelasi berganda yang menunjukkan nilai R sebesar 0,766, yang
termasuk dalam kategori kuat, dengan R Square sebesar 0,586.
Hal ini berarti bahwa 58,6% variasi kemampuan pemecahan
masalah matematis dapat dijelaskan oleh kecerdasan emosional
dan perilaku belajar secara bersama-sama, sedangkan 41,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Selain itu, diperoleh nilai Fhitung sebesar 116,076 dengan

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis ketiga diterima.

Berdasarkan ketiga simpulan diatas, dapat dinyatakan
bahwa kecerdasan emosional dan perilaku belajar merupakan
faktor yang memiliki hubungan secara positif dan signifikan
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh
karena itu, upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa tidak hanya dilakukan melalui peningkatan
penguasaan materi, tetapi juga melalui pengembangan
kecerdasan emosional dan perilaku belajar yang baik

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti



memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi Guru

Guru diharapkan tidak hanya fokus pada penyampaian materi,
tetapi juga memperhatikan perkembangan kecerdasan emosional
siswa. Guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
nyaman,

memberikan motivasi, serta melatih siswa untuk tetap tenang dan
percaya diri dalam menyelesaikan soal, khususnya soal
pemecahan masalah.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam
mengelola emosi, seperti mengurangi rasa cemas, meningkatkan
kepercayaan diri, serta membiasakan diri untuk berpikir secara
sistematis dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, siswa juga
perlu meningkatkan kebiasaan belajar yang lebih disiplin dan
konsisten.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung pengembangan kecerdasan
emosional siswa melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat melatih pengendalian diri, kerja sama,
dan ketahanan dalam menghadapi tantangan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya untuk mengkaji faktor lain yang mempengaruhi



kemampuan pemecahan masalah matematis, seperti motivasi
belajar, kemampuan kognitif, atau strategi pembelajaran yang

digunakan.
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